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OT-BKO  Obat Terlarang-Bahan Kimia Obat 
MAOIs  Monoamin Oxidase Inhibitors 
UV-Vis  Ultraviolet-Visibel 
KLT   Kromatografi Lapis Tipis 
BPOM   Badan Pengawasan Obat dan Makanan 




















Obat tradisional merupakan campuran bahan alami yang berupa simplisia, 
hewan, mineral, sarian atau galenik. Salah satu bentuk obat tradisional adalah jamu 
pelangsing. Dalam jamu pelangsing banyak ditemukan campuranbahan kimia obat 
untuk mendapatkan khasiat yang lebih cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bahan kimia obat sibutramin hidroklorida dan kadar yang 
terkandung dalam jamu pelangsing. 
Metode KLT digunakan untuk analisis kualitatif dan metode 
spektrofotometri UV-Vis untuk analisis kuantitatif. Fase gerak yang digunakan 
untuk KLT etil asetat : N-heksan (7:3), aseton : kloroform (7:3), aseton : kloroform: 
N-heksan (5:3:2) dengan sistem pemisahan secara ascending. Dari ketiga campuran 
fase gerak didapatkan dari 10 sampel ada 2 sampel jamu pelangsing yang positif 
mengandung sibutramin yaitu A dan F. Sampel yang positif mengandung 
sibutramin dibaca dengan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 
maksimum 223,5 nm. 
Parameter keberulangan untuk sampel A dan F didapatkan RSD berturut-
turut yaitu 0,33% dan 0,51%. Analisis dengan spektrofotometri UV-Vis didapatkan 
kadar sibutramin dalam A sebesar 24 mg/ kapsul dan pada F sebesar 19 mg/ kapsul. 
Kandungan sibutramin dalam jamu yang beredar di sekitar Surakarta cukup besar, 
karena dalam perdagangan sediaan sibutramin sebesar 15 mg. Hal ini perlu 
dilakukan pengawasan terhadap jamu pelangsing yang beredar di sekitar Surakarta. 
 
Kata kunci : Jamu pelangsing, Sibutramin hidroklorida, KLT, spektrofotometri 
UV-Vis. 
